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Bulan Merah-Putih

Agustus datang lagi. Bulan
Merah-putih menyeruak kem-
bali. Hari-hari akan dimeriahkan
sumringah Sang Dwiwarna. He-
roisme, semangat perjuangan.
dan rasa nasionalisme disatukan
oleh warmna dua: merah dan puiih.

Ya, sepanjang bulan Agustus,
Sang Saka Merah-putih diki-
barkan memenuhi langit. Kantor
dan rumah dihias dua warna
sakral: Sang Dwi Warna. Gapura
bambu runcing berhias dwi war-
na dibangun di mana-mana. Wu-
jud ekspresi heroisme bara per-
juangan nasionalisme. Bulan
merah-putih begitu penting bagi
bangsa yang dibangun oleh 731
suku bangsa ini.

Pada saat yang sama bagi
agama Hindu telah tiba lagi Bha-
drawadamasa (Agustus - Sep-
tember). Bulan “penyelamatan”,
terutama saat bulan purnama
menyinari langit. Sang Bhadre-
swara (Siwa) hadir “menyela-
matkan” jiwa-jiwa yang terbe-
lenggu agar mencapai mahar-
dika. Para Bhadrika yang gagah
berani dengan bendera merah-
putih di tangan bermunculan
menampakkan diri membasmi
asuri sampad.

Halaman-halaman kepusta-
kaan Hindu memang menyu-
ratkan dengan tinta emas perihal
dua warna itu. Mecrah yang me-
nvimbolkan “penciptaan” dan

putih yang menyombolkan “ke-
sucian”. Di atas padma mandala
yang harum kesucian dicipta-
kan. Bila kesucian tiada kunjung
diciptakan dan kegelapan me-
nguasainya, maka Sang Bha-
dreswara (Siwa) hadir setiap
Bhadraivadamasa melakukan
ritus nyvomya (“menyelamat-
kan™). Asuri sampad akan som-
va menjadi daiwi sampad.

Bila demikian, adakah per-
talian darah antara merah putih
sebagai warna nasionalisme ke-
bangsaan Indonesia dengan
Brahma dan Siwa? Mengapa
dua simbol itu saja? Lalu ada-
kah hubungannya dengan war-
na hitam sebagai simbol Wisnu
dalam pangider bhuana? Ini
vang akan menjadi dasar telaah
WARTAM dalam laporan uta-
ma Agustus untuk mengurai
simbiose dwi warna dan triw-
arna; Merah, Putih, Hitam,
misteri sang warna suci!

Apakah merah-putih adalah
anak kandung biologis Tridatu?
Atau sekedar anak ideologis-
nya? Mengingat simbol ben-
dera merah-putih yang dikibar-
kan sebagai bendera negara se-
olah bangkit dari kubur karena
sesungguhnya telah digunakan
sejak zaman kerajaan Hindu
Kuna Nusantara! Selamat me-
ngikuti jelajah literasi merah-
putih laporan WARTAM edisi
Agustusan.
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Sekarang aku akan memberitahumu teniang kegiatan kerja
Wﬁ gl dan sifat asit dari masing-masing mahluk ini, seperti yang di
ceritakan (oleh para bijak jaman dahulu). Redaksi menarima naskah dan photo yang ssjalan

dengan visi dan misi wartam, maksimal 400 kata.
Photo format jpg, kirim ke
email: wartammu@yahoo.co.id
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Isi diluar tanggung jawab Perc. Mabhakti

Bhu Bhudawara

: jagat, bumi, adalah planet ketiga dari matahari, planet  : hari rabu, termasuk dalam sapta wara. Hari rabu
terpadat dan zerb.esar kelima dari delapan planet dalam diyakini baik untuk melakukan upacara pada Dewa
tata surya, bumi tempat tinggal bagi mahluk hidup. khususnya pada Buda Wage dan Buda Kliwon. Kelahiran

Sumber daya mineral bumi dan produk biosfer lainnya
menyumbang penyediaan sumber daya untuk mendukung
populasi global.

Bhudana

: anugerah, pemberian berupa tanah, diberikan karena
sistem pewarisan, jasa dan prestasi. Dalam sistem
pewarisan Hindu orang tua mewariskan tanah pada
anaknya dan melekat hak dan kewajiban yang harus
dilakukan, Para raja, pemimpin berhak memberikan tanah
karena rakyatnya miskin dan berjasa.

hari rabu mempunyai berkepribadian yang jujur, energik
dan percaya diri.

Bhuhbaga

- tingkatan, lapisan bumi, terdiri dari lapisan paling atas
disebut litosfer, dibawahnya lapisan astenosfer atau
mantel dan paling bawah adalah inti bumi. Lapisan bumi
tersusun dari material yang berbeda-beda dari permukaan
dan inti bumi. Lapisan itu tersusun menjadi tujuh disebut
sapta patala.
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Literasi Warna
di Ranah PAUD
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ebelum terlalu jauh
memasuki rimba wacana
literasi warna dalam dunia
pendidikan PAUD, tampaknya
penting dipahami terlebih
dahulu tentang konsep

literasi secara umum.

Jika dilihat dari arti katanya
literasi adalah mencakup ke-
mampuan melek huruf/aksara
seseorang atau sekelompok
orang yang di dalamnya meli-
puti kemampuan membaca dan
menulis. Namun, dalam kon-
teks tertentu makna literasi juga
mencakup melek visual yvang
artinya, kemampuan seseorang
atau sekelompok orang untuk
mengenali dan memahami ide-
ide yang disampaikan secara
visual, baik dalam bentuk gam-
bar, video, maupun dalam ben-
tuk adegan. Berkait dengan
literasi warna dalam dunia
pendidikan anak usia dini,
kurang lebih dapat dianalisis
sebagai berikut.

Jika mengacu pada panda-
ngan Aristoteles dalam psiko-
logi perkembangan, masa anak
dapat dikategorisasi ke dalam
tiga fase perkembangan antara
lain: (1) fase I umur 0,0—7.0
tahun. disebut masa anak kecil
dan kegiatan anak pada fase ini
hanya bermain; (2) fase IT umur
7.0—14.,0 tahun, disebut masa

anak atau masa sekolah di mana
kegiatan anak-anak pada usia ini
mulai belajar di sekolah dasar;
(33 fase III umur 14,0—21.0
tahun disebut masa remaja atau
pubertas. Masa ini sering juga
disebut masa peralihan (transisi)
dari masa anak ke masa orang
dewasa (Ahmadi, 1991:37).
Dalam konteks kajian ini,
perhatian penulis akan lebih
difokuskan pada fase perkem-
bangan anak usia 0,0—7.0
tahun, yakni masa anak kecil
yang seharusnya kegiatannya
hanya bermain. Hal ini penting
sebab banyak orang tua, dan
mungkin juga para guru di dunia
pendidikan PAUD yang salah
memahami fase-fase perkem-
bangan anak-anak mereka,
schingga hal demikian bukan
tidak mungkin dapat berimpli-
kasi pada proses perkembangan
anak selanjutnyva.

Dari  berbagai bacaan
mengenai bagaimana mengasuh
dan mendidik anak sejak masa
bayi sampai masa pra sekolah
memang tidak mudah, lebih-
lebih mengasuh dan mendidik
anak pada usia dini. Banyak
orang tua yang lebih suka
menyerahkan sepenuhnya pe-
ngasuhan dan pendidikan anak-
anak mereka kepada guru di
sekolah dibandingkan dirinya
direpotkan untuk mengasuh
anaknya sendiri, meski pun

mereka harus mengeluarkan
uang lebih banyak untuk urusan
tersebut. Misalnya, agar orang
tua tidak terlalu disibukan oleh
urusan pendidikan anak, anak
pada usia sekolah PAUD sudah
di bawa ke tempat privar less
oleh orang tuanya dengan ha-
rapan anaknya bisa mendapat
pelajaran tambahan, meski pun
orang tua harus membayar lagi
untuk pendidikan les anaknya.
Padahal mengasuh dan mem-
bangun karakter anak tidaklah
cukup dengan menyerahkan
sepenuhnya kepada guru di
seckolah. Akan tetapi, proses
pembinaan dan pendidikan
anak-anak pada usia dini mem-
butuhkan perhatian khusus,
kasih sayang yang tulus, dan
strategi yang tepat. Selain itu,
dalam membangun karakter
anak-anak terutama pada anak-
anak usia PAUD ada hal-hal
spesifik yang harus dilakukan
oleh orang tua di rumah atau
guru di sckolah terhadap anak-
nva, yang tidak bisa digantikan
oleh orang lain, termasuk guru-
nya di sekolah. Seperti dikata-
kan E.G White, bahwa dalam
proses pendidikan anak tang-
gung jawab yang penuh khidmat
terletak di pundak orang tua,
sebab mendidik anak-anak
dengan hati/rasa akan berbeda
hasilnya dengan mendidik anak-
anak hanya dengan ratio.
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Misalnya, di era pendidikan
modern sekarang ini, tidak ja-
rang guru-guru di sekolah
PAUD dalam mendidik anak-

“anak diwarnai oleh sikap am-
bisius agar anak-anaknya begitu
menyelesaikan pendidikannya
mereka sudah mampu melaku-
kan literasi dalam arti melek
huruf/aksara, yakni mampu me-
lakukan aktivitas baca, tulis, dan
hitung (calis-tung). Padahal ke-
mampuan saraf motorik anak-
anak pada usia tersebut belum
siap untuk melakukan aktivitas
seperti itu. Oleh karena itu, pe-
mahaman tentang literasi yang
harus dikembangkan oleh para
guru di tingkat PAUD bukanlah
literasi dalam bentuk melek hu-
ruf atau aksara, yang mencakup
kemampuan anak-anak untuk
melakukan aktivitas membaca,
menulis, dan berhitung. Akan
tetapi pemahaman guru tentang
literasi yang harus dikembang-
kan pada anak-anak usia PAUD,
adalah literasi dalam arti melek
visual yang artinya, kemampuan
seseorang atau sekelompok
orang untuk mengenali dan me-
mahami ide-ide atau gagasan-
gagasan vang disampaikan se-
cara visual, baik dalam bentuk
gambar, video, maupun dalam
bentuk adegan.

Dalam kaitan ini, para guru
di tingkat PAUD dituntut untuk
lebih memahami konsep tentang

literasi yang tepat diterapkan
bagi anak-anak usia dini, Salah
satunya adalah literasi warna,
yang artinya dengan menggu-
nakan berbagai macam warna
para guru bisa mengajak para
muridnya untuk bermain, tetapi
di dalamnya guru harus selalu
mengupayakan agar peserta
didik secara sederhana mema-
hami ide-ide, gagasan-gagasan
yang disampikan oleh guru me-
lalui permainan warna tersebut.
Misalnya, melalui permainan
warna para guru bisa memba-
ngun kemampuan literasi anak-
anak dalam memahami makna-
makna warna dalam kaitannya
dengan rambu-rambu lalu-lin-
tas. Contoh, jika anak-anak
melihat lampu lalu-lintas di ja-
lan raya dan lampu yang menya-
la adalah warna merah, maka
guru harus menyampaikan ke-
pada anak-anak bahwa itu tan-
danya kita harus berhenti, kalau
lampu yang menyala adalah
warna kuning tandanya hati-
hati, dan jika warna lampu vang
menyala adalah hijau, itu tanda-
nya kendaraan boleh jalan, dan
banyak lagi literasi yang bisa
dibangun oleh guru melalui per-
mainan warna.

Demikian pula literasi warna
dapat diterapkan oleh guru
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PAUD dalam memahami sim-
bol-simbol agama, misalnya
dalam konteks agama Hindu,
warna merah adalah simbol
Dewa Brahma, warna hitam
simbol Dewa Wisnu, dan warna
putih adalah simbol Dewa Ci-
wa, dan masih banyak jenis
literasi yang dapat diterapkan
oleh guru dalam membangun
pemahaman siswa tentang ber-
bagai gagasan, ide, dan konsep-
konsep melalui permainan war-
na. Oleh karenanya metode
pembelajaran yang tepat dite-
rapkan untuk anak usia PAUD
adalah metode bermain sambil
belajar.Misalnya,dengan meng-
gunakan gambar, video atau
permainan, Dari aspek psikologi
dan paedagogi tampaknya me-
tode ini lebih tepat diterapkan
oleh para guru PAUD dalam
membina perkembangan kepri-
badian anak, dibandingkan
langsung diberikan literasi da-
lam bentuk calistung (baca, tu-
lis, hitung). Sebab fase perkem-
bangan anak pada usia ini ada-
lah fase bermain. Jadi anak-
anak harus lebih banyak dibe-
rikan aktivitas bermain diban-
dingkan belajar,

Melalui literasi warna, ba-
nyak hal yang dapat dikembang-
kan olch guru PAUD mengenai
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Dengan Semangat Hari Kemerdekaan R I ke 73 th =
mari kita tebalkan rasa nasionalisme dalam melaksanakan ’
amanat Krama Bali dan warga Denpasar untuk senantiasa
Kerja, Kerja dan Kerja,

dalam konsep Padmaksara

Landasan baru pembangunan holistik segala arah.
Menyasar pembangunan segala bidang secara sustainable
dan berkesinambungan dalam menata Denpasar menjadi
kota cerdas kreatif harmonis dan inovatif
berwawasan budaya berlandaskan Trihita Karana
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